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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Vinsa Indo Sejahtera, beralamat di Jl. 

Soekarno – Hatta No . 15 Pekanbaru. Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan 

pada bulan Februari sampai Agustus 2018.  

 

3.2 Jenis dan Sumber Data Penelitian 

3.2.1 Jenis Data 

a. Data Kuantitatif 

Menurut Istijanto (2008: 44) data kuantitatif bersifat terstruktur. 

Adapun data kuantitatif dalam penelitian ini yaitu data yang berupa 

angka-angka yang diperoleh dari pada PT. Vinsa Indo Sejahtera Kota 

Pekanbaru yang dapat dihitung, seperti data jumlah karyawan, absensi 

karyawan, target dan realisasi jumlah produksi.  

3.2.2 Sumber Data 

a. Data Primer 

Menurut Sugiono (2008: 402) data primer adalah data yang diperoleh 

oleh penulis melalui observasi atau pengamatan langsung dari 

perusahaan, baik itu melalui observasi, kuesioner dan wawancara 

secara langsung dengan pimpinan dan staf perusahaan sesuai dengan 

kebutuhan dalam penelitian.  
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b. Data Sekunder 

Menurut Sugiono (2008: 402) Data sekunder adalah data yang 

diperoleh dari perusahaan tempat penulis meneliti yang berupa sejarah 

perusahaan, struktur organisasi, jumlah tenaga kerja, tingkat 

produktivitas karyawan dan aktivitas lainnya dari perusahaan tempat 

penulis meneliti.  

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Menurut Sugiono (2014: 115) Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 55 karyawan.  

3.3.2 Sampel 

Sampel menurut Suharyadi dan Purwanto (2011: 159) adalah sebagian 

dari populasi tertentu yang menjadi perhatian. Dalam penelitian ini menggunakan 

pengambilan sampel dengan teknik sampling jenuh, karena populasinya kurang 

dari 100 orang maka teknik sampling yang diambil adalah semua anggota 

populasi sebanyak 55 orang karyawan.  

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Menurut Sugiono (2010: 145) adapun metode yang digunakan penulis 

dalam usaha pengumpulan data adalah sebagai berikut : 
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1. Kuesioner 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden. Pengisian kuesioner penelitian ini diukur dengan menggunakan 

Skala Likert dengan menggunakan lima poin. 

2. Wawancara  

Metode ini dilakukan pada bagian personalia maupun pihak-pihak yang 

terkait langsung dalam penelitian. Dalam penelitian ini penulis melakukan 

wawancara berupa tanya jawab secara langsung dengan pimpinan dan 

karyawan yang ada hubungannya dengan penulis yang diajukan kepada 

perusahaan. Guna mendapatkan data untuk kelanjutan penulisan. 

3. Observasi  

Yaitu mengumpulkan data yang dilakukan meninjau langsung ke objek 

penelitian. 

 

3.5 Skala Pengukuran Data 

Adapun pengukuran yang digunakan untuk mengukur tanggapan 

responden adalah dengan menggunakan skala likert. Skala likert adalah skala 

yang didasarkan atas penjumlahan sikap responden dalam merespon pertanyaan-

pertanyaan berkaitan dengan indikator dari variasi yang diukur, maka jawaban 

dari kuesioner diberi skor sebagai berikut menurut Sugiono (2013:230) :  

Kriteria Skor Penilaian  

Sangat Setuju (SS)  = 5 

Setuju (S)   = 4 

KurangSetuju (KS)  = 3 



58 
 

Tidak Setuju (TS)   = 2 

Sangat Tidak Setuju (STS)  = 1 

Variabel yang akan dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian 

indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item 

instrument yang berupa pertanyaan.  

 

3.6 Uji Kualitas Data 

3.6.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidak suatu kuesioner. 

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan atau pernyataan pada kuesioner 

mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Menurut 

Ghozali (2013:53), untuk mengukur validitas apabila nilai r hitung ≥ 0,30 atau 

dapat dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk df = n 

- 2. Dengan ketentuan : 

a. Jika nilai r hitung < r tabel, maka dinyatakan tidak valid. 

b. Jika nilai r hitung  > r tabel, maka dinyatakan valid. 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 

reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten 

atau stabil dari waktu ke waktu. Butir kuesioner dikatakan reliabel (layak) jika 

cronbach’s alpha > 0,60 dan dikatakan tidak reliabel jika cronbach’s alpha < 0,60 

(Ghozali, 2013:47). 
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3.7 Uji Asumsi Klasik 

3.7.1 Uji Normalitas 

Menurut Suliyanto (2011:69), uji normalitas dimaksudkan untuk menguji 

apakah nilai residual yang telah terstandarisasi pada model regresi berdistribusi 

normal atau tidak. Nilai residual dikatakan berdistribusi normal jika nilai residual 

terstandarisasi tersebut sebagian besar mendekati nilai rata-ratanya. 

Nilai residual terstandarisasi yang berdistribusi normal jika digambarkan 

dengan bentuk kurva akan membentuk gambar lonceng (bell-shaped curve) yang 

kedua sisinya melebar sampai tidak terhingga. Selain itu dengan melihat normal 

probality plot, yang membandingkan distribusi sesungguhnya dengan distribusi 

normal. Distribusi normal akan membentuk garis lurus diagonal. Jika distribusi 

normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti 

garis diagonalnya. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti 

arah garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan distribusi normal, 

maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. Cara lain yang bisa 

digunakan untuk melihat normalitas suatu data adalah dengan menggunakan uji 

Kolmogorove Smirnove. Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikan 

lebih besar dari 0,05 Priyanto (2011: 33). 

3.7.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

yang terbentuk ada kolerasi yang tinggi atau sempurna diantara variabel bebas 

atau tidak. Jika dalam model regresi yang terbentuk terdapat korelasi yang tinggi 
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atau sempurna di antara variabel bebas maka model regresi tersebut dinyatakan 

mengandung gejala multikolinier. 

Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinieritas antar variabel, dapat 

dilihat dari TOL (Tolerance) dan Varianvce Inflantion Factor (VIF) tidak lebih 

dari 10, maka model dinyatakan tidak terdapat gejala multikolinieritas. 

(Suliyanto, 2011:81) 

3.7.3 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Suliyanto (2011:95) uji heterokedatisitas merupakan alat uji 

dengan melihat adanya tindakan pola tertentu pada grafik. Pengujian ini bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari 

residual dari suatu pengamatan yang lain. 

Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik (poin-poin) yang membentuk suatu 

pola tertentu (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka telah terjadi 

heterokedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas , seperti titik-titik yang menyebar 

diatas dan dibawah angka pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedatisitas. 

3.7.4 Uji Outokorelasi 

Uji outokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara 

anggota serangkaian data observasi yang diuraikan menurut waktu (times-series) 

atau ruang (cross section). Menurut Suliyanto(2011:125) untuk mengetahui 

adanya autokorelasi digunakan uji Durbin-Watson (Uji D-W) mendekati angka 2 

berarti tidak ada autokorelasi. 
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3.8 Regresi Linear Berganda 

Persamaan regresi berganda digunakan untuk menggambarkan model 

hubungan antar variabel bebas dengan variabel terikatnya. Persamaan regresi ini 

memuat nilai konstanta atau intercept, nilai koefisien regresi atau slope, dan 

variabel bebasnya (Suliyanto, 2011:53). Adapun persamaan regresi berganda 

adalah sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 +b3X3 + ɛ  

Keterangan : 

Y  = Kinerja Karyawan 

X1  = Disiplin Kerja 

X2  = Motivasi Kerja 

X3  = Kepuasan Kerja 

a  = Konstanta 

b1b2b3 = Koefisien Regresi 

e  = Standar Error (variabel diluar penelitian) 

 

3.9 Uji Hipotesis 

3.9.1 Uji Secara Parsial (Uji T) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 

independen secara sendiri-sendiri terhadap variabel dependen. Pengujian ini 

dilakukan dengan membandingkan t yang didapat dari perhitungan dengan nilai t 

yang ada pada tabel t dengan tingkat kesalahan (α) sebesar 5%. Adapun kriteria 

pengambilan keputusan dalam pengujian ini (Suliyanto, 2011:62) adalah sebagai 

berikut: 

a. Bila t hitung > t tabel dengan nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima. 

b. Bila t hitung < t tabel dengan nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak. 
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3.9.2 Uji Secara Simultan (Uji F) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel independen 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Analisis uji F 

dilakukan dengan membandingkan F hitung dan F tabel namun sebelum 

membandingkan nilai F tersebut harus ditentukan tingkat kepercayaan dan derajat 

kebebasan n-(k+1) agar dapat ditentukan nilai kritisnya. 

Adapun nilai alpha yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 

0,05 dimana kriteria pengambilan keputusan yang digunakan (Suliyanto, 

2011:61) adalah sebagai berikut : 

a) Bila F hitung > F tabel dengan nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis 

diterima. 

b) Bila F hitung < F tabeldengan nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis 

ditolak. 

3.9.3 Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefesien determinan (R
2
) dimaksudkan untuk mengetahui tingkat 

ketepatan paling baik dalam analisis regresi, dimana hal yang ditunjukkan oleh 

besarnya koefesien determinasi (R
2
)  anatara nol (0) dan satu (1). Koefesien 

determinan (R
2
) nol variabel independen sama sekali tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen.  

Apabila koefisien determinasi semakin mendekati satu, maka dapat 

dikatakan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Selain itu koefesien determinasi dipengaruhi untuk mengetahui persentase 

pengetahuan variabel terikat (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas. 


